BAB I

PENDAHULUAN

1.1    Latar Belakang Kerja Praktek
Pada era globalisasi sekarang ini, peran media sangat penting untuk menyampaikan informasi.  Media yang digunakan juga harus tepat. Informasi yang disampaikan harus diterima dengan baik oleh target penerima informasi. Hal itu tergantung dari media yang digunakan.
Banyak ragam media yang dapat digunakan sebagai media penyampai informasi, salah satunya adalah media cetak. Media cetak yang dibahas kali ini adalah majalah. Majalah didefinisikan sebagai kumpulan berita, artikel, cerita, iklan, yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran kuarto atau folio dan dijilid dalam bentuk buku, serta diterbitkan secara berkala, seminggu sekali, dua minggu sekali atau sebulan sekali. Media cetak haruslah bersampul, dan dirancang secara khusus. Selain itu, media cetak itu dijilid atau memiliki sejumlah halaman tertentu. Bentuknya harus berformat tabloid, atau saku, atau format konvensional sebagaimana format majalah yang kita kenal selama ini. 

Pada pembahasan kali ini, Majalah Cupumanik menjadi pilihan penulis untuk melaksanakan Kerja Praktek, karena dengan melaksanakan kerja praktek penulis dapat mengetahui bagaimana sikap yang harus dilakukan dalam sebuah tim kerja untuk dapat memenuhi permintaan konsumen sehingga konsumen puas dengan hasil yang didapatkan. 
1. 2  Tujuan Kerja Praktek 
Tujuan pelaksanaan Kerja Praktek adalah:

1. Mengetahui proses pengerjaan dalam bidang percetakan majalah mulai dari mendesain sampai memasarkan majalah.
2. Mempelajari dunia kerja dan mempraktekannya dengan bekal ilmu yang didapat selama kuliah.
3. Mendapat pengalaman bekerja dari orang-orang yang lebih berpengalaman dibidang desain.

4. Memperdalam budaya Sunda karena majalah Cupumanik adalah salah satu majalah yang mengangkat dan melestarikan budaya Sunda.

1. 3  Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Perusahaan yang dijadikan sebagai tempat untuk melaksanakan Kerja Praktek ini adalah sebuah penerbitan media massa berbahasa Sunda dalam hal ini adalah Majalah Sunda Cupumanik yang beralamat di jalan Taman Kliningan II No. 5 Buah Batu Bandung 40264. 
Lamanya pelaksanaan kerja praktek ini adalah selama dua bulan, yaitu dari mulai tanggal 21 April 2008 - 21 Juni 20008 sesuai dengan surat keterangan yang di berikan dari pihak perusahaan majalah Cupumanik pada tanggal 18 Juli 2008 yang menjelaskan bahwa praktikan telah selesai melaksanakan  kerja praktek.

1. 4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktek
Diperlukan sistematika pembahasan yang baik dalam penulisan laporan Kerja Praktek. Oleh karena itu laporan ini disusun dan dibagi oleh penulis menjadi lima bab terpisah, yaitu sebagai berikut :
BAB I 
: Pendahuluan

Pada bab ini dijelaskan tentang semua prosedur mengenai kerja praktek dimulai dengan tujuan dan manfaat dilaksanakannya kerja praktek, latar belakang kerja praktek, tempat pelaksanaan kerja praktek, penjelasan mengenai prosedur yang harus dilakukan sampai dengan sistematika pembahasan tentang penulisan laporan kerja praktek. Dilakukan agar laporan kerja praktek ini dapat tersusun dengan baik sehingga dapat dengan mudah untuk dipahami.
BAB II 
: Tinjauan Umum Perusahaan

Pada Bab ini membahas mengenai pengertian perusahaan secara umum, wewenang, peranan, dan definisi media massa, khususnya media massa cetak. 
BAB III 
: Tinjauan Perusahaan Tempat Kerja Praktek
Pada Bab ini, dibahas tentang seluruh keterangan perusahaan secara detail, dari profil sejarah singkat, stuktur organisasi, sistem dan jam kerja, program kerja dan ruang lingkup perusahaan.

BAB IV  : Laporan Kerja Praktek

Pada Bab ini, dibahas tentang peranan penulis dalam perusahaan dan pekerjaan yang dilakukan selama proses kerja praktek berlangsung, dalam hal ini perusahaan yang dimaksud adalah perusahaan media massa cetak yaitu  Redaksi Majalah Cupumanik. Isi dari laporan tersebut berupa peran Praktikan di Redaksi Majalah Cupumanik dan pekerjaan apa saja yang telah di lakukan selama menjalankan kerja praktek.

BAB V  :  Kesimpulan
Pada Bab ini membahas kesimpulan dari manfaat yang diperoleh penulis dari mata kuliah kerja praktek, juga berisikan tentang kesimpulan, saran yang ditujukan untuk pihak perusahaan agar dapat lebih baik lagi kedepannya. 
BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN
2.1   Pengertian Perusahaan
Perusahaan berasal dari kata ‘usaha’ yang berarti tindakan yang dilakukan seseorang untuk mencapai sesuatu. Menurut rumusan-rumusan penting dari UU No. 3/1982, usaha ialah setiap tindakan, perbuatan, atau kegiatan apapun yang dilakukan dalam bidang perekonomian, yang dilakukan oleh setiap pengusaha untuk tujuan memperoleh keuntungan dan/atau laba. Pengusaha adalah setiap orang perseorangan (orang pribadi) atau persekutuan atau badan hukum yang menjalankan suatu jenis perusahaan. Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus dan yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan atau laba. 

Menurut Drs. Lincolin Arsyad, M.Sc, Perusahaan adalah organisasi yang berorientasikan pada laba (profit oriented) yang membeli input dan jasa-jasa input serta menjual barang-barang dan jasa.

2. 2  Bentuk Kepemilikan Perusahaan di Indonesia

Bentuk usaha atau bentuk pemilikan bisnis ada yang berbentuk badan hukum dan tidak berbadan hukum. Yang dimaksud dengan Badan Hukum yaitu badan usaha yang memiliki kekayaan sendiri, terpisah dari harta kekayaan pendirinya atau para pengurusnya. Para anggota tidak bertanggung jawab dengan harta kekayaannya di luar yang tersebut dalam saham yang dimiliknya.

Perusahaan bermacam-macam, tergantung dari jenis badan usahanya. Badan usaha adalah badan hukum yang bertujuan memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dari usahanya (profit motive). Badan usaha dapat dibedakan menjadi beberapa bagian, yaitu antara lain sebagai berikut :

2. 2.1  Perseroan Terbatas (PT)

Sebuah PT didirikan dengan akte notaris. Akte harus mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman, kemudian didaftarkan pada pengadilan Negeri dan diumumkan dalam nerita Negara. Permodalan PT terdiridari saham-saham. Para pemegang saham ini adalah pemilik PT, dan pemegang kekuasan tertinggi ada pada rapat umum pemegang saham (RUPS).

Untuk mengatur perusahaan yang berbentuk PT agar sesuai dengan perkembangan zaman sekarang ini, telah dikeluarkan Undang-Undang No.1 Tahun 1995 tentang PERSEROAN TERBATAS.

Sebagai pertimbangan dikeluarkannya Undang-Undang PT yang baru ini ialah bahwa peraturan tentang PT sebagaimana diatur dalam kitab Undang-Undang Hukum Dagang tahun 1874, tidak sesuai lagi dengan perkembangan ekonomi dan dunia usaha yang semakin pesat baik secara nasional maupun internasional. Pembaharuan pengaturan tentang PT ini merupakan pengejawantahan asas kekeluargaan menurut dasar demokrasi ekonomi berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

2. 2. 2 Perseroan Komanditer atau Commanditaire Vennotschaf (CV)

Persekutuan komanditer adalah bentuk persekutuan yang didirikan oleh seseorang atau lebih sekutu pengurus yang bertanggung jawab penuh, dengan seseorang atau lebih sekutu yang merupakan pemberi modal dan bertanggung jawab terbatas sebesar modal penyertaannya. CV hampir sama dengan Firma. Letak bedanya adalah bahwa dalam CV ada pesero aktif, yang bertanggung jawab renteng dan penuh. Ada pula pesero tidak aktif atau sleeping partner. Berarti ada CV murni yang para peseronya aktif, dan ada CV campuran dimana modalnya dimiliki dari kesatuan antara pesero aktif dan pesero non aktif. Bentuk usaha ini mempunyai 2 jenis anggota, yaitu :

1.
Anggota pengurus, yang bertanggung jawab penuh     dengan seluruh harta bendanya.

2.
Anggota komanditer, yang bertanggung jawab terbatas sebesar modal yang disetornya.

Peserta komanditer tidak boleh menjalankan pekerjaan kepengurusan. Jika dia turut dalam kepengurusan, maka dia akan bertanggung jawab dengan seluruh hartanya. Pendirian sebuah CV tidak dituntut untuk dilakukan dihadapan notaris.
Pada kali ini penulis melakukan kerja praktek pada perusahaan yang memiliki badan hukum berbentuk CV atau Commanditaire Vennotschaf dimana semua persyaratan telah dimiliki oleh perusahaan tempat penulis melakukan kerja praktek. No ISSN  1858-3822 Majalah Cupumanik diterbitkan oleh Yayasan Kabudayaan Rancagé, dan merupakan publikasi resmi Yayasan Kabudayaan Rancagé. 
2. 3  Pengertian Media massa
Media massa khususnya media cetak adalah suatu istilah yang mengistilahkan jenis media yang secara khusus di desain untuk masyarakat luas. Jenis media yang secara tradisional termasuk didalam media massa adalah Surat kabar, Majalah, Radio, Televisi dan film, dengan perkembangan teknologi, media ini dapat dikategorikan ke dalam media massa seperti Internet dan Tabloid sebagaimana yang sering kita lihat di Indonesia. (wikipedia Indonesia ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia).   

Majalah adalah salah satu media massa cetak yang banyak disukai masyarakat. Masyarakat pada umumnya menyukai majalah karena isinya yang bervariasi dan menarik. Hal ini dapat kita lihat pada banyaknya jenis-jenis majalah dipasaran dengan berbagai macam ketegori dari mulai majalah hiburan, wanita, remaja, anak-anak dan masih banyak lagi. Tampilan dari segi cover majalah maupun layout isi majalah merupakan hal yang juga penting untuk diperhatikan, karena dengan tampilan cover dan layout isi majalah yang didesain sedemikian rupa dapat membuat pembaca merasa nyaman untuk menyimak seluruh informasi dari majalah tersebut.

Hal-hal yang berhubungan dengan cover dan layout dari sebuah majalah merupakan pekerjaan dari desainer untuk membuat pembaca merasa nyaman dan senang, sehingga majalah yang kita buat terlihat baik dan menarik. Untuk itu peranan desainer sangat berpengaruh dalam hal pengembangan ide kreatif supaya majalah sebagai salah satu media informasi terus maju dan berkembang.
2. 3. 1 Majalah
Beberapa ahli majalah menyimpulkan, bahwa majalah didefinisikan sebagai kumpulan berita, artikel, cerita, iklan, dan sebagainya, yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran kuarto atau folio dan dijilid dalam bentuk buku, serta diterbitkan secara berkala, seperti seminggu sekali, dua minggu sekali atau sebulan sekali. Selain itu, media cetak khususnya majalah harus mempunyai bungkus atau cover yang dirancang khusus supaya terlihat menarik . Halaman majalah pun tidak sembarangan jumlahnya tertentu.  Bentuknya pun harus berformat tabloid, atau saku, format konvensional sebagaimana format majalah yang kita kenal selama ini.

2. 3. 2 Sejarah Majalah

Pada tahun Majalah 1731 muncul majalah pertama yaitu Gentleman Magazine yang pertama kali terbit di Inggris. Majalah ini berisi berbagai topik tentang sastra, politik, biografi, dan kritisisme. Gentleman Magazine ini menjadi contoh karakter umum majalah yang biasa dijumpai sampai sekarang, berisi humor, esai politik, sastra, musik, teater, hingga kabar orang-orang ternama. Sepuluh tahun kemudian, muncul majalah pertama di Amerika Serikat. namun sumber lain seperti Encyclopedia Americana menyebutkan, majalah dalam bentuk sebagai sisipan dari suratkabar sudah terbit sejak 1665 di Prancis, yakni Le Journal de savants. 
Majalah periodik ini berisi berita penting dari berbagai buku dan penulis, komentar seni, filsafat, dan iptek. Di Inggris, ada majalah Tatler yang terbit singkat tahun 1709-1711, demikian juga The Spectator (1711-1712). Gentleman’s Magazine sendiri lebih pas disebut sebagai majalah umum pertama yang tampil lebih modern, dan bertahan cukup lama hingga 1901.
(google.com)
(http://duamata.com/pasang-surut-majalah.html).
2. 3. 3  Kategori Majalah

Ada beberapa kategori majalah yang di pasarkan di Indonesia, diantaranya sebagai berikut:
1. Opini, majalah yang umumnya memuat berita dan politik, seperti majalah Tempo dan Gatra.

2. Dakwah, majalah yang membahas tentang keagamaan diantaranya sebuah majalah berhaluan Islam. Contoh dari majalah seperti ini adalah majalah Hidayah, Sabili.
3. Gaya Hidup, majalah yang mebahas profil tokoh masyarakat yang mengangkat keteladanan, gaya hidup, karya dan kisah tokoh berprestasi dari berbagai bidang serta media gaya hidup uniseks. Seperti Majalah a+, majalah d’Maestro. 

4. Bisnis dan Ekonomi, majalah yang membahas tentang manajemen baik mengenai keuangan, dunia pekerjaan  hingga pembahasan mengenai perbankan dan sebagainya. Contoh: Majalah Stabilitas.
5.
Anak, majalah yang berisikan tentang pengetahuan umum untuk anak-anak baik mengenai pelajaran, permainan, dan hiburan yang berhubungan dengan kegiatan anak-anak umumnya. Contoh dari majalah jenis ini adalah majalah Bobo.
6. 
Remaja, majalah yang menyajikan informasi mengenai gaya hidup anak muda masa kini baik mengenai trand, pergaulan, permainan, style dan berbagai keceriaan lainya, contoh: majalah Grey, majalah Kawanku, majalah Hai.
7.
 Wanita, Majalah yang membahas tentang berbagai macam hal yang berhubungan mengenai gaya hidup wanita, rumah tangga dan sebagainya contohnya majalah Kartini dan majalah Femina.
8.   Olahraga, adalah majalah yang memberikan informasi tentang olahraga disajikan bagi para penggemar olahraga, contohnya majalah Bola, soccer.
9. Otomotif, majalah yang membahas tentang berbagai macam informasi mengenai dunia otomotif baik acesoris kendaraan, mesin, mobil, motor, modifikasi kendaraan dan sebagainya. Contoh : majalah Otomotif, majalah Motoplus. 
10. Komputer, membahas sekitar dunia teknologi informasi masa kini baik mengenai Hardware, Software .Contoh : majalah Komputer Aktif,.
11. Hiburan, majalah yang bertujuan untuk dunia hiburan seperti pembahasan mengenai film atau Game, contoh: majalah Cinema, Hot Game. 

12. Daerah dan kebudayaan, majalah yang membahas mengenai kebudayan daerah tertentu dan biasanya dijadikan sebagai majalah lokal di tiap daerah tertentu serta menggunakan bahasa daerah tertentu pula yang bertujuan untuk melestarikan kebudayaan daerahnya, contohnya majalah Cupumanik.

13. Desain Grafis, majalah yang menyajikan berbagai macam desain-desain yang sedang trend dan bertujuan untuk merangsang pengembangan ide-ide kreatif bagi para desainer, sebagai contoh majalah Concept.
14. Arsitektur, majalah yang membahas tentang gaya dan trend untuk ruangan, tempat, serta bangunan baik gedung ataupun perumahan. Contoh majalah Home & Decor.
2. 3. 4   Kriteria Majalah

Suatu media massa cetak bisa disebut sebagai majalah Indonesia apabila media massa tersebut memenuhi kriteria sebagai berikut :

1. Diterbitkan oleh orang Indonesia dan beredar di Indonesia.

2. Penyebaran luas tidak hanya dilokasi tertentu dan dijual untuk umum.

3. Menggunakan bahasa Indonesia, kecuali bagi majalah lokal yang khusus membahas tentang kebudayaan daerah dan pelestarian kebudayaan daerah tertentu yang ada di Indonesia

Majalah biasa diterbitkan mingguan, dwimingguan, bulanan. Majalah biasanya memiliki artikel mengenai topik populer ditujukan kepada masyarakat umum dan ditulis dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh banyak orang. Publikasi akademi yang menulis artikel padat ilmu disebut jurnal.
2. 3. 5   Manajemen Majalah

Dalam sebuah perusahaan majalah ada pengaturan atau manajemen yang dapat menjadikan perusahaan tersebut akan terus eksis. Perlunya manajemen dalam sebuah perusahaan majalah karena dapat mempengaruhi perkembangan perusahaan tersebut. Kurangnya manajemen atau pengaturan dalam sebuah perusahaan akan mengakibatkan perusahaan tersebut akan semakin menurun bahkan bisa menjadi perusahaan tersebut menjadi tidak eksis lagi, dengan kata lain perusahaan tersebut bangkrut.

Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam mengatur  sebuah perusahaan majalah diantaranya :

1. Mengikuti peraturan yang ada sesuai dengan undang-undang yang berlaku mengenai perusahaan media massa cetak khususnya majalah.

2. Bersifat edukasi yang baik dalam memberikan informasi kepada audiens (target sasaran), dalam hal ini target sasaran yang dimaksud adalah pembaca.

3. Memuat informasi yang benar-benar dibutuhkan oleh pembaca.

4. Tetap melestarikan karakteristik majalah baik dari segi visual, berita dan tata letak atau lay-out informasi yang di sampaikan.

5. Tidak bersifat menjerumuskan pembaca kepada hal yang tidak baik.

6. Selalu memahami karakteristik audiens (target sasaran).
2. 3. 6    Distribusi Majalah

Pendistribusian majalah bisa dibilang memerlukan waktu yang cukup lama hingga waktu penerbitanya, karena majalah biasanya diterbitkan tidak setiap hari melainkan perminggu, dua minggu bahkan perbulan berbeda dengan penerbitan surat kabar yang biasanya diterbitkan setip hari. Isi dari majalah lebih kompleks kerena meliput berbagai macam rubrik-rubrik tertentu.
Pendistribusian majalah biasanya dilalakukan melalui beberapa tahap-tahap hingga majalah tersebut sampai kepada pembaca, tahap-tahap yang perlu dilakukan dalam pendistribusian sebuah majalah diantaranya :

-

Pencarian data yang perlu untuk diinformasikan, sesuai dengan rubrik majalah tersebut.

-
Pemilihan data dipilih untuk diinformasikan sebagai isi dari majalah di setiap rubriknya.

-
Mengatur lay-out dari setiap isi majalah agar majalah dapat terlihat menarik, nyaman untuk dibaca dan mudah dipahami.

-
Pembuatan desain cover majalah yang sesuai dengan gaya atau karakteristik majalah tersebut. Biasanya berita utama dari majalah tersebut dijadikan sebagai tema dalam cover majalah tersebut.

-
Pencetakan, pencetakan dilakukan setelah tahap-tahap diatas selesai dilakukan.

-
Setelah tahap pencetakan selesai majalah siap untuk didistribusikan atau disebarluaskan kepada para pembaca sesuai dengan target sasaran / segmentasi majalah tersebut.
BAB III

TINJAUAN PERUSAHAAN

3.1   Profil Perusahaan

3.1.1   Profil Majalah

-
 Nama majalah
: Cupumanik
-
 Periodisasi

: Terbit setiap bulan
-
 Bahasa

: Bahasa Sunda
-
 Sifat


: Kritis, Sopan, Sederhana
-
 Tebal


: 76 halaman 
-
 Sirkulasi

: Jawa Barat, Jakarta, dan sekitarnya.
- 
 Oplah


: 1500eks/bulan 
3.1.2   Pembaca

Majalah cupumanik adalah majalah yang membahas tentang kebudayaan Sunda. Di seluruh Indonésia, jika dilihat dari etnisitasnya masyarakat Sunda adalah golongan kedua terbesar setelah Jawa. 

Bahasa Sunda adalah bahasa ibu bagi kebanyakan orang Sunda, sampai saat ini masih digunakan sebagai media komunikasi. Target sasaran majalah Cupumanik adalah orang Sunda atau siapa saja yang memiliki perhatian terhadap budaya sunda. Majalah Cupumanik bisa diakses di luar negeri dengan adanya versi online untuk mereka yang tinggal di luar negeri atau di luar daerah jangkauan pasar.
3.1.3   Definisi Cupumanik

Menurut kamus bahasa Sunda, juga seperti yang tertera dalam Énsiklopédi Sunda (Pustaka Jaya, 2000), cupumanik atau cupu adalah sejenis wadah mungil untuk menyimpan barang-barang berharga seperti emas, intan, mutiara, dan yang lainnya. Ada pula yang disebut cupumanik astagina, yaitu cupu segi delapan. Majalah ini dinamai Cupumanik dengan pertimbangan meskipun berukuran mungil, namun isinya memiliki manfaat yang besar bagi perkembangan bahasa, sastra dan budaya Sunda.  Dengan moto “Nyungsi Sunda Nu Mandiri”.

3.1.4   Tujuan

-
Ikut memelihara dan mengembangkan fungsi sosial bahasa Sunda.
-
Ikut memelihara/mengembangkan ajén-inajén kesundaan.
-
Mempererat dan memperluas tali mimitran, terutama di kalangan masyarakat Sunda.
-
Menyampaikan berbagai pendapat dan informasi perihal kesundaan kepada masyarakat, dan menjadi ciri kesundaan.
3.1.5   Badan Hukum

No ISSN  1858-3822

Majalah Cupumanik diterbitkan oleh Yayasan Kabudayaan Rancagé, dan merupakan publikasi resmi Yayasan Kabudayaan Rancagé.

3.1.6 Alamat

	Alamat Redaksi
	:
	Jl. Taman Kliningan II No. 5 Bandung 40264, Tlp./Faks. (022) 7310625, HP. 081320608670; 
081573022149 

	Surat Éléktronik
	:
	cupu_manik@plasa.com (redaksi)
redaksi@cupumanik.com (redaksi)
sirkulasi@cupumanik.com (bagian sirkulasi)
iklan@cupumanik.com (bagian iklan)

	Website
	:
	www.cupumanik.com

	Bank
	:
	BCA KCP Setiabudi Nomer Rékening 2331679331. 


3.2   Sejarah Perusahaan

Pada tahun 2001, beberapa inohong Sunda menyelenggarakan Konferensi Internasional Budaya Sunda (KIBS) I di Gedung Merdeka, Bandung. Para pemerhati dan peneliti budaya Sunda baik dari Indonesia maupun dari negara asing pada saat itu melontarkan hasil kajiannya kepada ratusan peserta konferensi. Berbagai materi sidang kemudian direkomendasikan, sebagai pedoman peneliti, pemerhati dan masyarakat Sunda umumnya dalam menjalankan agenda kesundaan. Agenda tersebut mencakup berbagai bidang, berkaitan dengan bahasa dan sastra Sunda, sejarah, arkeologi, filologi, agama, filsafat hidup dan bidang-bidang lainnya. Agenda tersebut bukan hanya kesimpulan dari KIBS I, namun juga upaya untuk menyampaikan berbagai rencana kesundaan kepada masyarakat. Agar rekomendasi KIBS diketahui oleh masyarakat, maka diperlukan media untuk menyampaikan dan mewadahi berbagai aspirasi kesundaan. 
Salah satu rekomendasi KIBS I adalah: “Dalam upaya melestarikan dan mengembangkan budaya Sunda, tugas agen-agen sosialisasi seperti inohong dan ulama, keluarga, lembaga pendidikan, dan media masa harus senantiasa dioptimalkan.” Bertolak dari rekomendasi tersebut, juga disertai harapan untuk ikut memberdayakan dan melestarikan ajén-inajén kesundaan, maka terbitlah sebuah majalah berbahasa Sunda, Cupumanik. Majalah ini ditujukan untuk berbagai kalangan masyarakat, terutama masyarakat Sunda. Selama ini sudah ada beberapa media cetak berbahasa Sunda, dan masih eksis sampai sekarang. Namun “agen-agen sosilalisasi” harus senantiasa “dioptimalkan”. Majalah ini terbit sebagai tugas sosial media Sunda untuk menginformasikan beragam kebudayaan Sunda kepada masyarakat. Isi dan tampilan majalah Cupumanik diusahakan untuk menyesuaikan dengan perkembangan masa kini, namun tetap berpijak pada nilai-nilai budaya Sunda.

Sebelum majalah Cupumanik terbit, pada tahun 2002-2003 terbit Lalayang Girimukti dan merupakan embrio dari Cupumanik. Lalayang Girimukti semacam newsletter, diterbitkan oleh Panglawungan Girimukti dan Klub Buku Girimukti (sebuah paguyuban para pecinta dan pembaca buku Sunda). Lalayang tidak dijual, dibagikan secara gratis kepada anggota klub buku. Lalayang terbit dua bulan sekali, isinya fokus pada persoalan pustaka Sunda: info buku, profil pengarang, resensi, dan tulisan lainnya yang berkaitan dengan buku. 
Karena keterbatasan jumlah halaman (cuma 8 halaman), Lalayang Girimukti tidak dapat mewadahi tulisan-tulisan lainnya—yang mungkin saja sangat bermanfaat untuk dibaca. Terbitnya majalah Cupumanik diharapkan dapat memperluas materi tulisan—bukan hanya masalah perbukuan—namun juga persoalan lainnya yang berkaitan dengan sastra, bahasa dan budaya Sunda, juga bidang-bidang lainnya seperti agama, ekonomi, politik, kesenian dan sebagainya.

Pada tahun pertama, sejak nomor 1 sampai nomor 12, Cupumanik diterbitkan oleh PT Kiblat Buku Utama (KBU) yang sudah lima tahun eksis menerbitkan buku-buku Sunda. Namun pada tahun kedua, ada pertimbangan bahwa Cupumanik mesti jadi bagian penerbitan yang terpisah, dan kemudian dikelola oleh Yayasan Kebudayaan Rancagé. Yayasan Kebudayaan Rancagé diprakarsai oleh Ajip Rosidi, salah satu kegiatannya adalah memberdayakan dan revitalisasi bahasa, sastra dan budaya Sunda, dengan memberikan hadiah kepada para pengarang buku berbahasa Sunda, juga kepada para tokoh yang telah berjasa dalam memelihara budaya Sunda.
3.3   Struktur Organisasi Perusahaan

	Pamimpin Umum
	:
	Ajip Rosidi 

	Panaséhat
	:
	H.S. Kartadjoemena 

	Pamimpin Redaksi
	:
	Hawé Setiawan 

	Pamimpin Perusahaan
	:
	Anton Hidayat

	Sekertaris Redaksi
	:
	Méti Sabardini

	Redaksi Pelaksana 
	:
	Dadan Sutisna 

	Déwan Redaksi 
	:
	Hawé Setiawan

Dadan Sutisna

Titi Surti Nastiti 

	Kontributor Penulisan
	:
	Hér Suganda 

	Pemasaran 
	:
	Ibnu Hijar Apandi 

	Penerbit
	:
	Yayasan Kabudayaan Rancagé 


        Diagram Struktur Organisasi Perusahaan

	                                   Diagram 3.1 Struktur Organisasi Perusahaan


3.4   Jenis Pekerjaan/Layanan Yang Diterima Perusahaan

Majalah Cupumanik adalah perusahaan yang bergerak di bidang media massa khususnya media cetak yang bekerja sebagai penerbit sebuah majalah sunda, yang bertemakan tentang kebudayaan Sunda sebagai sebuah sarana informasi yang membahas mengenai kebudayaan Sunda.
Berbagai macam rubrik di sajikan pada majalah Cupumanik, semua pembahasan dibahas sepenuhnya dengan menggunakan bahasa sunda karena majalah Cupumanik adalah majalah yang termasuk dalam kategori majalah daerah dan kebudayaan Sunda. 
Adapun Rubrikasi dari isi majalah sebagai berikut :

Rubrikasi  Majalah Cupumanik

-
Ucang-Ucang Anggé (Surat pembaca), berisikan tentang surat-surat dari pembaca majalah Cupumanik yang masuk melalui SMS (Short Massage Service).
-
Dur Panjak (Tajuk/Editorial), menyajikan editorial atau catatan mengenai peringatan, himbauan dari pihak redaksi ke semua pembaca. 
-
Bébér Layar (Rubrik cerita pendek), menyajikan cerita pendek dari para sastrawan sunda atau dari para pengarang, penulis dengan menggunakan bahasa sunda, selain itu halaman ini juga bisa untuk penyajian mengenai karya-karya sastrawan dari manca negara yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa sunda.
-
Bujangga Manik (Esai khusus), berisikan tentang kolom, tulisan atau tulisan kolomnis mengenai berbagai macam masalah yang aktual (hangat), sedang banyak diberitakan. 
-
Sempalan (Suplemen), halaman khusus yang menyajikan wawancara dan pembahasan-pembahasan dari para ahli mengenai apa saja atau laporan yang didapat dari tim redaksi . 
-
Jagat Alit (Sajak), berisikan puisi-puisi, sajak-sajak sunda atau puisi, sajak-sajak dari luar negeri yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa sunda.
-
Kandaga Basa (Uraian tentang bahasa Sunda), membahas dan menguraikan bahasan dengan menggunakan tatacara bahasa Sunda dengan cara yang menarik, sementara disajikan tidak pada semua nomor.
-
Lalayang Girimukti (Resensi buku, dan Esai-esai lainnya),  menyajikan bahasan mengenai berbagai macam masalah, terutama pembahasan mengenai buku-buku pustaka sunda. 
-
Taman Pamekar (Rubrik untuk anak-anak/remaja), menyajikan karangan-karangan para remaja dan anak-anak atau menyediakan karangan sebagai bacaan bagi para remaja dan anak-anak.
-
Purnama Alam (Rubrik keagamaan), menyajikan karangan-karangan yang berisikan tentang masalah keagamaan, sebagai bahan renungan bagi para pembaca. 
-
Geulang Rantay (Cerita bersambung terjemahan), berisikan tentang cerita bersambung dari pengarang-pengarang dunia yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa sunda. 
-
Di Lembur Kuring,  Bahasan tentang daerah tempat tinggal di tanah Sunda.
-
Urang Sunda (Profil tokoh/inohong Sunda), menyajikan profil orang sunda yang memiliki prestasi di berbagai macam bidang. 
-
Landong Baeud (Humor), menyajikan tulisan yang berisikan tentang hiburan.
Majalah Cupumanik juga menerima jasa pelayanan untuk pemasangan iklan bagi beberapa macam perusahaan yang ingin memasang iklan di majalah Cupumanik. untuk mempromosikan juga menyampaikan informasi mengenai produk, barang atau bahkan perusahaan yang bergerak di bidang jasa atau lainnya.
Beberapa ketentuan tentang pemasangan iklan di majalah Cupumanik :
Daftar harga dan ketentuan-ketentuan pemasangan iklan yang ditawarkan pihak majalah Cupumanik sebagai berikut :

DAFTAR HARGA IKLAN MAJALAH CUPUMANIK
	Ruangan
	Tarif

	Iklan Berwarna (Full Color)

	Jilid Belakang di Luar
	Rp. 5.000.000,-/édisi (1 halaman)

	Jilid Belakang di Dalam
	Rp. 3.000.000,-/édisi (1 halaman)

	Jilid Depan di Dalam
	Rp. 3.500.000,-/édisi (1 halaman)

	Iklan Hitam Putih (BW)

	Jilid Belakang di Luar
	Rp. 2.000.000,-/édisi (1 halaman)

	Jilid Belakang di Dalam
	Rp. 2.500.000,-/édisi (1 halaman)

	Halaman Isi Majalah
	Rp. 1.500.000,-/edisi (1 halaman)


	Tabel 3.1 Daftar Harga Iklan Majalah Cupumanik


-
Untuk pemasangan iklan secara tetap setiap bulan, diberikan potongan harga hingga 20% dari harga yang tercantum di atas. 

-
Dengan memasang iklan secara tetap setiap bulan citra maupun program perusahaan menjadi lebih kuat melekat pada kehidupan masyarakat. 
-
Profil usahawan atau profil perusahaan, termasuk yang berbentuk wawancara, dapat disajikan dalam ruangan isi majalan. Penulisannya dapat dilakukan oleh pengelola perusahaan itu sendiri atau pengelola Cupumanik. 
-
Biaya memasang profil usahawan atau profil perusahaan, untuk setiap halaman dan edisi, sesuai dengan biaya memasang iklan dalam ruangan isi majalah yang tercantum di atas. 
BAB IV

LAPORAN KERJA PRAKTEK

4.1 Posisi Praktikan Dalam Perusahaan

Majalah Cupumanik merupakan perusahaan majalah yang khusus membuat majalah berbahasa sunda, dalam pelaksanaan Kerja Praktek ini, praktikan diposisikan bagian perancangan desain, praktikan merupakan salah seorang dari divisi kreatif yang bekerja sebagai perancang desain-desain yang akan dibuat oleh majalah Cupumanik. Dalam proses pembuatan tugas, praktikan bertanggung jawab dan dibimbing oleh ketua Redaksi majalah Cupumanik.
4.2 Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek
Praktikan bertanggung jawab dalam perancangan desain yang diantaranya perancangan cover majalah Cupumanik, perancangan Layout isi majalah Cupumanik, pembuatan font dan juga Brosur Cupumanik. 
Semua perancangan desain yang praktikan buat tidak lepas dari konsep yang telah ditentukan oleh majalah Cupumanik .Praktikan dalam merancang desain, menggunakan software Komputer grafis seperti CorelDRAW dan Photoshop juga Pagemaker yang mempermudah pengerjaan perancangan desain agar mendapatkan hasil yang baik dan sesuai dengan konsep yang diinginkan. Praktikan pada pengerjaan tugas kali ini dibimbing oleh Pemimpin Redaksi majalah Cupumanik.
4.3   Metode Kerja Praktikan
 Adapun sebelum membuat desain, penulis terlebih dahulu melakukan suatu tinjauan desain yang bertujuan untuk mendapatkan suatu permasalahan yang yang jelas. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan penulis untuk membuat desain, yaitu :
4.3.1 Perancangan Desain Cover  Majalah Cupumanik

Dalam rancangan pembuatan Cover majalah Cupumanik yang pertama di lakukan adalah pengenalan karakteristik dari perusahaan tersebut, dalam hal ini adalah majalah Cupumanik, berhubung Cupumanik adalah perusahaan majalah yang identik dengan nilai budaya Sunda maka dalam konsep desain harus terlihan dan berkesan pada kebudayaan Sunda itu sendiri agar sesuai dengan konsep perusahaan, jadi Praktikan lebih menitikberatkan desain yang dibuat kepada tema dan konsep yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan tersebut, sehingga karya yang dibuat akan terlihat selaras dengan karakteristik majalah Cupumanik yang serat akan nilai budaya Sunda yang tinggi. Hal lain yang perlu di perhatikan selain perancangan atau konsep dalam pembuatan sebuah desain adalah memikirkan bagaimana teknik pembuatanya, apakah rumit atau sederhana sehingga dengan mengetahui tingkat kesulitan dari desain yang akan Praktikan buat, maka Praktikan dapat menentukan dan mengatur target waktu yang tepat agar karya yang dibuat dapat diselesaikan denagan baik, benar dan tepat waktu.

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan oleh Praktikan dalam menyelesaikan perancangan desain Cover Majalah Cupumanik adalah sebagai berikut :
1. Konsep
2. Proses perancangan
3. Sketsa
4. Pengerjaan

5. Hasil akhir
6. Evaluasi
1. Konsep

Pada konsep kali ini praktikan membuat cover majalah Cupumanik yang berjudul “Tadisi Ngaji Mangsa Bihari”. Konsep yang telah ditentukan pada kali ini adalah tradisi mengaji di tanah sunda. Pada kali ini praktikan membuat cover majalah Cupumanik itu sendiri bersampulkan gambar kitab suci Al-quran untuk menyesuaikan dengan tema majalah Cupumanik edisi 51. 
Keterangan penggunaan warna, font, ilustrasi pada desain Cover ini disesuaikan dengan konsep yang telah di tentukan oleh pihak Majalah Cupumanik yaitu bertemakan tentang tradisi mengaji di tanah Sunda.
Berikut ini keterangan penggunaan warna, font dan ilustrasi yang akan digunakan dalam desain Cover Majalah Cupumanik : 
Warna
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Gambar 4.1  Warna gradasi Pada Majalah Cupumanik
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C = 29
C = 26
C=14
C= 16
M =100 
M =88
M =93
M= 69
Y = 100
Y = 100
Y =100
Y =100
K = 38
K = 24
K = 38
K= 4
Menggunakan warna dominan coklat tua karena warna coklat adalah warna tanah yang disimbolkan sebagai tanah sunda, serta warna gradasi Coklat tua ke Coklat muda.
Ilustrasi
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Gambar 4.2 Kitab Suci Al-quran Pada Majalah Cupumanik
Gambar kitab suci Al-quran yang mewakili konsep majalah Cupumanik. Karena pada Edisi bulan Oktober, majalah Cupumanik membahas tentang tradisi mengaji di tanah sunda.
Font
Nyungsi Sunda nu Mandiri
Penggunaan Font Monotype Corsiva pada bagian motto majalah Cupumanik agar sesuai dengan tema majalah Cupumanik yang identik dengan budaya sunda.
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Cupumanik
Penggunaan Font Arial pada bagian judul majalah Cupumanik karena merupakan logotype dari logo majalah Cupumanik.
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2. Proses Perancangan

Langkah awal yang dilakukan dalam perancangan desain Cover majalah Cupumanik mulai dengan dilakukannya pembuatan sketsa dari bentuk Cover sesuai dengan ukuran yang ada, ukuran Cover majalah A5 (14.5 cm X 21.0 cm ) pada ukuran sebenarnya yang di gunakan dalam pembuatan Cover haruslah dua kali lebih besar dari ukuran A5 itu sendiri, karena Cover harus dilipat menjadi dua untuk bagian depan dan belakang sehingga menggunakan ukuran A4 ( 29.0 cm X 21.0 cm )
3.   Layout
Berikut ini adalah sketsa untuk bentuk dan ukuran yang dipakai dalam pembuatan Cover Majalah Cupumanik :
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                                        Gambar 4.3 Sketsa Cover majalah Cupumanik

4.   Teknik Pengerjaan

Pembuatan Cover Majalah Cupumanik ini menggunakan Software Grafis CorelDRAW dan Adobe Photoshop, Dalam pembuatan Cover ini hanya teknik penggabungan beberapa gambar-gambar yang diperlukan. Cover majalah Cupumanik berbentuk Landscape.
5. Cover Majalah Cupumanik
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Gambar 4.4 Cover Majalah Cupumanik
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Gambar 4.5 Cover Majalah Cupumanik dengan halaman belakang

BAB V
KESIMPULAN

Kerja praktek bagi penulis merupakan sarana untuk belajar lebih dari yang dipelajari penulis selama mengikuti kegiatan perkuliahan. Penulis berkesempatan untuk melaksanakan kerja praktek di Majalah Cupumanik yang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang percetakan majalah.

Penulis ingin mengetahui sistem kerja dari Pembuatan majalah, seperti proses pembuatan konsep majalah, metode kerja, Sistem pemasaran, peralatan menggunakan komputer dan softwarenya dan sebagainya. Dalam sistem organisasi terdapat banyak divisi dan tim yang terlibat. Tiap tim bekerja sesuai dengan keahliannya masing-masing melaksanakan tugasnya. Proses pembuatan ide dan konsep terdapat proses pencarian data, analisa data, serta yang terakhir pemasaran kepada konsumen. 

Penulis berkesempatan untuk membuat beberapa desain. sehingga mengetahui proses bagaimana mengolah sebuah ide atau konsep yang kemudian menjadi karya desain untuk dijadikan sebuah majalah. Selama mengikuti kerja praktek di Majalah Cupumanik, penulis mendapatkan banyak sekali pengetahuan dan pengalaman berharga. Kerja praktek sedapat mungkin dapat menjadi gambaran untuk terjun langsung kedunia pekerjaan yang sebenar-benarnya.

Saran yang diperuntukan bagi penulis, yaitu agar penulis dapat mengerjakan tugas sesuai dengan harapan konsumen dalam hal konsep maupun waktu. Dan agar penulis mempunyai ciri khas khususnya dalam bidang desain. 
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